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BAB Il
STRUKTUR BALOK STATIS TERTENTU AKIBAT BEBAN TETAP

Gambar 2.1 Tampak 3D Jembatan

Direncanakan akan dibangun sebuah jembatan yang menghubungkan daerah A
dan B. Jembatan tersebut memiliki gelagar memanjang pada tengah dari lebar
jembatan dan terdapat jalan raya di atasnya. Struktur gelagar memanjang
dimodelkan sebagai balok sederhana dengan tumpuan sendi dan rol.

Perintah: Laporkan Hasil Perhitungan Struktur!
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BAB Il
STRUKTUR PORTAL STATIS TERTENTU AKIBAT BEBAN TETAP

Gambar 3.1 Tampak Box Culverts

Direncanakan akan dibangun sebuah terowongan jalan menggunakan box
culverts. Pada kedua kolom terdapat tumpuan sendi dan rol. Beban tanah bekerja
pada elemen kolom Beban railing bekerja pada elemen balok.

Perintah: Laporkan Hasil Perhitungan Struktur!
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BAB IV
STRUKTUR RANGKA BATANG STATIS TERTENTU
AKIBAT BEBAN TETAP

Gambar 4.1 Tampak 3D Rangka Batang

Direncanakan akan dibangun sebuah jembatan yang menghubungkan daerah A
dan B. Struktur jembatan didefinisikan sebagai rangka batang.

Perintah: Laporkan Hasil Perhitungan Struktur!
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BAB V
STRUKTUR BALOK STATIS TERTENTU AKIBAT BEBAN BERJALAN

Gambar 5.1 Tampak 3D Jembatan

Direncanakan akan dibangun sebuah jembatan satu arah yang menghubungkan
daerah A dan B. Jembatan tersebut memiliki gelagar memanjang. Struktur gelagar
memanjang didefinisikan sebagai balok sederhana dengan tumpuan sendi dan rol.
Perintah: Laporkan Hasil Perhitungan Struktur!
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BAB VI
STRUKTUR RANGKA BATANG STATIS TERTENTU
AKIBAT BEBAN BERJALAN

Gambar 6.1 Tampak 3D Rangka Batang

Direncanakan akan dibangun sebuah jembatan yang menghubungkan daerah A
dan B. Struktur jembatan didefinisikan sebagai rangka batang.

Perintah: Laporkan Hasil Perhitungan Struktur!
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